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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dana Bank

Sebagai lembaga keuangan maka dana merupakan persoalan bank yang paling utama. Tanpa dana, bank tidak dapat berbuat apa-apa, artinya tidak berfungsi sama sekali.

Pengertian Dana Bank menurut Muchdarsyah Sinungan dalam bukunya ”Manajemen Dana Bank”, mengatakan bahwa :

”Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki Bank ataupun aktiva lancar yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan.”

(2000;84)

Uang tunai yang dimiliki ataupun yang dikuasai bank tidaklah berasal dari uang milik bank itu sendiri, tapi juga berasal dari uang orang lain, uang dari pihak lain yang dititipkan pada bank dan sewaktu-waktu atau pada suatu saat tertentu akan diambil kembali baik sekaligus maupun secara berangsur-angsur.

Menurut Muchdarsyah Sinungan dalam bukunya ”Manajemen Dana Bank”, mengatakan bahwa :

”Dana-dana yang digunakan sebagai modal operasional bersumber dari :

a. Dana dari modal sendiri (sering disebut juga dana dari pihak ke I, yaitu dana dari modal bank sendiri yang berasal dari para pemegang saham).

b. Dana pinjaman dari pihak luar (sering disebut dengan dana dari pihak ke II).

c. Dana dari masyarakat (sering disebut dengan dana dari pihak ke III).”

(2000;84)

Penjelasan dari sumber modal bank adalah sebagai berikut :
2.1.1 Dana pihak Kesatu
Dana pihak kesatu merupakan sumber dana bank yang berasal dari para pemegang saham bank yang bersangkutan baik itu pemegang saham pendiri ataupu pemegang saham publik jika bank tersebut telah go public.
Menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya ”Manajemen Perbankan”, mengatakan bahwa :

”Dana dari bank sendiri adalah dana yang berasal dari pemilik bank atau para pemegang saham, baik para pemegang saham pendiri (yang pertama kalinya ikut mendirikan bank tersebut) maupun pihak pemegang saham yang ikut dalam usaha bank tersebut pada waktu kemudian, termasuk para pemegang saham publik (jika bank tersebut sudah go public atau merupakan suatu badan usaha terbuka).”

(2005;47)

Sedangkan menurut Muchdarsyah Sinungan dalam bukunya ”Manajemen Dana Bank”, mengatakan bahwa :

”Dana dari modal sendiri adalah dana yang berasal dari para pemegang saham bank, yakni pemilik bank.”

(2000;85)

Dalam neraca bank, dana modal sendiri tertera dalam rekening modal dan cadangan yang tercantum pada sisi pasiva (liabilities). Menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya ”Manajemen Perbankan”, mengatakan bahwa dana modal sendiri terdiri atas beberapa bagian (pos), yaitu sebagai berikut :

”1. Modal disetor

  2. Agio saham

  3. Cadangan-cadangan

  4. Laba ditahan.”

(2005;47)

Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :

1) Modal disetor

Modal disetor adalah uang yang disetor secara efektif oleh pemegang saham pada saat bank didirikan. Pada umumnya, dari setoran pertama modal pemilik bank (pemegang saham) dipergunakan bank untuk menyediakan sarana perkantoran seperti tanah atau gedung, peralatan kantor, dan promosi untuk menarik minat masyarakat.

2) Agio saham

Agio saham adalah nilai selisih jumlah uang yang dibayarkan oleh pemegang saham baru dibandingkan dengan nilai nominal saham.

3) Cadangan-cadangan

Cadangan-cadangan adalah sebagian laba bank yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup kemungkinan timbulnya risiko di kemudian hari.

4) Laba ditahan

Laba ditahan adalah laba milik para pemegang saham yang diputuskan oleh mereka sendiri melalui rapat umum pemegang saham untuk tidak dibagikan sebagai dividen, tetapi dimasukan kembali kedalam modal kerja untuk operasional bank.

Sedangkan menurut Muchdarsyah Sinungan dalam bukunya ”Manajemen Dana Bank”, mengatakan bahwa :

”Dana modal sendiri terdiri dari beberapa bagian (pos) yaitu :

1. Modal yang disetor

2. Cadangan-cadangan

3. Laba yang ditahan, atau retained earnings.”
(2000;85)

Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :

1) Modal yang disetor, yaitu jumlah uang yang disetor secara efektif oleh para pemegang saham pada saat bank berdiri. Umumnya modal setoran pertama dari para pemilik bank (pemegang saham = stockholders) ini sebagian diperguanakan bank untuk sarana perkantoran, peralatan kantor dan promosi untuk menarik minat masyarakat.
2) Cadangan-cadangan, yaitu sabagian dari laba bank yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup timbulnya risiko dikemudian hari.

3) Laba yang ditahan, atau retained earnings yang mestinya milik para pemegang saham, tapi oleh mereka sendiri diputuskan untuk tidak dibagi dan dimasukan kembali dalam modal kerja.
2.1.2 Dana pihak kedua
Sumber dana yang kedua ini merupakan tambahan jika bank mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan ketiga. Pencarian dari sumber dana ini relatif lebih mahal dan sifatnya hanya sementara waktu saja. Kemudian dana yang diperoleh dari sumber ini digunakan untuk membiayai atau membayar transaksi-transaksi tertentu.
Menurut Muchdarsyah Sinungan dalam bukunya ”Manajemen Dana Bank”, mengatakan bahwa :

”Dana dari pihak kedua ini, yaitu pihak yang memberikan pinjaman dana (uang) pada bank terdiri dari 4 pihak, yaitu :

1. Pinjaman dari bank-bank lain

2. Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain di luar negeri

3. Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank

4. Pinjaman dari bank sentral (BI).”

(2000;86)

Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :

1) Pinjaman dari bank-bank lain
Yang dikenal dengan Call Money yaitu pinjaman harian antar bank. Pinjaman ini biasanya diminta bila ada kebutuhan mendesak yang diperlukan bank. Jangka waktu Call Money ini biasanya tidak lama, yaitu sekitar satu bulan dan bahkan hanya beberapa hari saja. Kadangkala ada yang meminjam hanya satu malam sehingga juga disebut dengan overnight callmoney.
2) Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain di luar negeri
Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain di luar negeri, yang biasanya berbentuk pinjaman jangka menengah panjang. Realisasi pinjaman ini (dari bank atau lembaga-lembaga keuangan internasional) harus melalui persetujuan Bank Indonesia di mana secara tidak langsung Bank Indonesia selaku bank sentral ikut serta mengawasi pelaksanaan pinjaman tersebut demi menjaga solvabilitas bank bersangkutan.
3) Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank
Pinjaman LKBB ini kadangkala tidak benar-benar berbentuk pinjaman atau kredit, tapi lebih banyak berbentuk surat berharga yang dapat diperjualbelikan sebelum tanggal jatuh tempo. Misalnya berbentuk Sertifikat Bank atau Deposito On Call dengan jangka waktu melebihi 3 bulan dan dapat  diperpanjang kembali tanpa mengeluarkan sertifikat baru.
4) Pinjaman dari bank sentral (BI)
Untuk membiayai usaha-usaha masyarakat yang tergolong prioritas apa lagi yang berprioritas tinggi seperti kredit investasi pada sektor-sektor yang harus di tunjang sesuai dengan petunjuk pelita (misalnya pertanian, pangan, perhubungan, industri penunjang sektor pertanian, tekstil, ekspor non migas, kredit-kredit dalam rangka peningkatan kehidupan masyarakat golongan ekonomi lemah, koperasi dan sebagainya), kredit produksi dan modal kerja dan kredit-kredit kecil lainnya, maka Bank Indonesia memberikan bantuan dana yang dikenal dengan nama : Kredit Likuiditas.
2.1.3 Dana Pihak Ketiga
Bank bertugas mamberikan pelayanan kepada masyarakat dan bertindak selaku perantara bagi keuangan masyarakat. Oleh karena itu, bank harus selalu berada di tengah masyarakat agar arus uang dari masyarakat yang kelebihan dana dapat ditampung dan disalurkan kembali kepada masyarakat. Kepercayaan masyarakat akan keberadaan bank dan keyakinan masyarakat bahwa bank akan menyelesaikan permasalahan keuangan dengan sebaik-baiknya merupakan suatu keadaan yang diharapkan oleh semua bank. Untuk itu, bank selalu berusaha memberikan pelayanan (service) yang memuaskan masyarakat.

2.1.3.1 Pengertian Dana Pihak Ketiga
Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini.
Pengertian Dana Pihak Ketiga menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :

”Simpanan Pihak Ketiga adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat (diluar bank) kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana.”

(2006;29)

Sedangkan menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya ”Manajemen Perbankan”, mengatakan bahwa :

”Dana Pihak Ketiga adalah dana berupa simpanan dari pihak masyarakat.”

(2005;46)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa simpana pihak ketiga ini bersumber dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Dana masyarakat merupakan dana terbesar yang dimiliki oleh bank, dan ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana dalam masyarakat.

Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :
”Dana dari masyarakat terdiri atas beberapa jenis, yaitu sebagai berikut :

1. Giro (Demand Deposit)

2. Deposito (Time Deposit)

3. Tabungan (Saving)
4. Sertifikat Deposito.”

(2005;49)

2.1.3.2 Giro (Deman Deposits)
Giro merupakan simpanan yang dapat ditarik setiap saat dengan menggunakan alat pembayaran seperti cek, bilyet giro, surat perintah bayar yang lain ataupun surat pemindah bukuan yang lain. Giro dikelompokan sebagai sumber dana jangka pendek bagi bank dan berbiaya murah.
Pengertian Giro menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :

”Giro merupakan simpanan pada bank, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah bayar yang lainnya, atau dengan cara pemindah bukuan (Giro).”

(2006;29)

Menurut Taswan dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan Dalam Transaksi Valuta Rupiah”, mengatakan bahwa :

”Giro merupakan simpanan masyarakat pada bank yang penarikannya dapat dilakukan dengan menggunakan cek, surat perintah bayar yang lain, bilyet giro, atau surat pemindah bukuan yang lain.”

(2005;91)

Sedangkan menurut N. Lapoliwa dan Daniel S. Kuswandi dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :

”Giro adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah pembayaran lainnya, atau dengan cara pemindah bukuan.”

(2000;66)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa giro merupakan simpanan masyarakat yang pengambilannya dapat dilakukan dengan menggunakan cek, surat perintah bayar yang lain, bilyet giro, atau surat pemindah bukuan yang lain. 

Dari sekian banyaknya ragam dana yang dihimpun oleh suatu bank, dana masyarakat giro adalah dana yang selalu dimiliki oleh suatu bank dan merupakan salah satu dana yang harganya relatif lebih murah dibandingkan dana lainnya yang dimiliki oleh suatu bank.

Bank menetapkan harga dana giro lebih murah karena lamanya pengendapan tidak dapat dipastikan secara tepat, dimana pemilik rekening giro dapat menarik uangnya kapan saja mereka kehendaki. Dengan demikian, dana giro tidak dapat diberikan harga yang tinggi.

2.1.3.2.1 Penerimaan Setoran Giro
Setoran giro dapat dilakukan denganb berbagai macam cara tidak hanya dengan setoran tunai tetapi juga bisa dengan cara setoran nontunai dengan warkat bank yang bersangkutan ataupun dengan setoran nontunai dengan warkat bank lain.
Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :

”Setoran tunai dilakukan dalam 3 (tiga) jenis setoran,   yaitu :

a. Setoran tunai, yaitu nasabah melakukan setoran dengan cara mengisi aplikasi formulir setoran dan menyerahkan kepada teller bank beserta uangnya.

b. Setoran nontunai dengan warkat bank yang bersangkutan, yaitu nasabah melakukan setoran dengan cara mengisi formulir setoran dan menyerahkan kepada teller beserta warkat bank tersebut.
c. Setoran nontunai dengan warkat bank lain, yaitu nasabah melakukan setoran dengan cara mengisi formulir setoran dan menyerahkan kepada teller beserta warkat lain tersebut.”
(2006;30)
Penyetoran ke rekening seorang nasabah dapat dilakukan oleh nasabah yang bersangkutan atau oleh orang lain. Penyetoran dapat dilakukan selama jam buka kas, khusus penyetoran dengan warkat-warkat bank lain agar memperhatikan batas waktu jam kliring. 
2.1.3.2.2 Penarikan/Pengambilan Giro
penarikan dana rekening giro dapat dilakukan dengan cara tunai atau pun non tunai. Penarikan tunai adalah dengan menggunakan cek sedangkan penarikan non tunai adalah dengan menggunakan bilyet giro (BG).

Menurut Kasmir dalam bukunya ”Bank & Lembaga Keuangan Lainnya”, mengatakan bahwa :

”Jenis-jenis sarana penarikan untuk menarik dana yang tertanam di rekening giro adalah sebagai berikut :

a. Cek (Cheque)

b. Bilyet Giro (BG)

c. Alat Pembayaran Lainnya.”

(2003;66)

Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :
a. Cek (Cheque)

Cek merupakan surat perintah tanpa syarat dari nasabah kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut, untuk membayar sejumlah uang kepada pihak yang disebutkan di dalamnya atau kepada pemegang cek tersebut.

b. Bilyet Giro (BG)

Bilyet Giro merupakan surat perintah dari nasabah kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut untuk pemindahbukuan sejumlah uang dari rekening yang bersangkutan kepada pihak penerima yang disebutkan namanya pada bank yang sama atau bank lainnya.

c. Alat Pembayaran Lainnya

Adalah surat perintah kepada bank yang dibuat secara tertulis pada kertas yang ditandatangani oleh pemegang rekening atau kuasanya untuk membayar sejumlah uang tertentu kepada pihak lain pada bank yang sama atau bank lain.

2.1.3.2.3 Penarikan Cek/Bilyet Giro Kosong
Dana yang dapat diperhitungkan sebagai dana nasabah adalah saldo giro efektif dan atau saldo fasilitas kredit yang belum dipergunakan, atau fasilitas overdraft/cerukan yang diberikan oleh bank. Apabila nasabah menarik dana pada rekening giro tetapi dana tersebut tidak ada atau tidak mencukupi maka nasabah dianggap telah menarik cek/bilyet giro kosong.
Pengertian Cek/Bilyet Giro Kosong menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :
”Pengertian cek/bilyet giro kosong adalah cek/bilyet giro yang ditolak pembayarannya oleh bank karena dana nasabah tidak mencukupi/ kosong untuk membayar atau memenuhi amanat pada cek/bilyet giro yang bersangkutan.”

(2006;33)
Perhitungan frekuensi penarikan cek/bilyet giro kosong adalah sebagai berikut :

a. Satu lembar cek/bilyet giro yang sama, tetapi diajukan berulang-ulang dan ditolak pembayarannya dihitung sebagai satu kali penarikan cek/bilyet giro kosong.

b. Beberapa cek/bilyet giro kosong yang ditarik oleh seorang nasabah dan ditolak pembayarannya oleh satu bank pada hari yang sama dihitung sebagai satu kali penarikan cek/bilyet giro kosong.

c. Beberapa cek/bilyet giro yang ditarik satu nasabah dan ditolak pembayarannya oleh beberapa bank pada hari yang sama, maka frekuensi penarikan cek/bilyet giro kosong dihitung sama dengan jumlah bank yang menolaknya.
2.1.3.2.4 Penutupan Rekening Giro
Penutupan rekening giro dapat dilakukan oleh bank itu sendiri, atas permintaan pemegang rekening sendiri ataupun atas perintah Bank Indonesia.
Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :
”Penutupan rekening giro dapat dilakukan dengan alasan-alasan sebagai berikut :

a. Nama nasabah tercantum dalam daftar hitam yang diterbitkan Bank Indonesia

b. Menarik cek/bilyet giro kosong 3 (tiga) kali dalam jangka waktu 6 (enam) bulan

c. Menarik cek/bilyet giro kosong satu lembar dengan nominal Rp 1.000.000.000 atau lebih

d. Rekening tidak aktif/rekening giro pasif bersaldo nihil. Rekening giro dikategorikan pasif apabila saldonya kecil dalam jangka waktu yang cukup lama dan tidak bermutasi

e. Atas permintaan pemegang rekening sendiri

f. Atas perintah Bank Indonesia/kantor pusat bank yang bersangkutan

g. Pemegang rekening meninggal dunia.”

(2006;33)

Dari kutipan diatas dapat diketahui apa penyebab dari suatu rekening giro ditutup yaitu karena nama nasabah tercantum dalam daftar hitam, menarik cek/bilyet giro kosong, rekening tidak aktif, menarik cek/bilyet giro kosong dengan nominal Rp 1.000.000.000, atas permintaan nasabah ataupun perintah Bank Indonesia, dan juga pemegang rekening meninggal dunia.

2.1.3.2.5 Fasilitas Cerukan/Overdraft
Pemberian fasilitas cerukan tersebut tidak didukung dengan angka kredit atau jaminan-jaminan yang dikuasai oleh bank. Oleh karenanya pemberian fasilitas cerukan terbatas pada nasabah-nasabah tertentu berdasarkan penilaian bonafiditas, kejujuran, kepatuhan terhadap ketentuan-ketentuan di bidang perbankan serta dengan memperhatikan kemampuan usahanya.
Pengertian Fasilitas Cerukan/Overdraft menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :
”Fasilitas cerukan/overdraft adalah pengambilan dana melebihi saldo yang tercatat pada rekening giro nasabah yang bersangkutan. Besarnya fasilitas cerukan ditetapkan maksimal sebesar 15% dari saldo giro yang tersedia secara efektif pada saat terjadi cerukan.”

(2006;34)
Jangka waktu overdraft/cerukan maksimal 15 (lima belas) hari kerja, dengan demikian pada hari ke 16 (enam belas) cerukan tersebut harus sudah dilunasi oleh nasabah. Apabila tidak, bank akan mengubah fasilitas cerukan tersebut menjadi kredit efektif sesuai persyaratan/ketentuan pemberian kredit yang lazim berlaku di bank. Suku bunga cerukan tersebut ditetapkan sesuai kondisi bank yang bersangkutan, namun pada umumnya ditetapkan sebesar 1% di atas suku bunga kredit komersial tertinggi.

2.1.3.2.6 Daftar Hitam
Nasabah yang telah melakukan penarikan cek/bilyet giro kosong sebanyak tiga kali dalam jangka waktu enam bulan atau menarik satu lembar cek/bilyet giro kosong dengan nominal  Rp 1.000.000.000 atau lebih maka namanya akan dimasukan kedalam daftar hitam oleh Bank Indonesia. Apabila nama nasabah tercantum dalam daftar hitam, maka semua bank harus segera menutup rekening giro nasabah yang bersangkutan dan dilarang mengadakan hubungan rekening dengan nasabah yang bersangkutan, kecuali dalam bentuk rekening khusus (setelah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia).
Pengertian Daftar Hitam menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :

”Daftar Hitam adalah daftar yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yang berisi nama nasabah bank yang telah dikenakan sanksi penutupan rekening karena melakukan penarikan cek/bilyet giro kosong sebanyak tiga kali dalam jangka waktu enam bulan atau menarik satu lembar cek/bilyet giro kosong dengan nominal          Rp 1.000.000.000 atau lebih.”

(2006;34)

Nama-nama nasabah bank yang dimasukan dalam daftar hitam dapat berupa nama perorangan, badan usaha maupun badan hukum, sedangkan instansi pemerintah/lembaga negara, bank umum, BPR, dan BUMN yang telah melakukan penarikan cek/bilyet giro kosong tidak dicantumkan dalam daftar hitam.

Daftar hitam yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia hanya berlaku untuk bank-bank di wilayah kerja Bank Indonesia yang mengeluarkan daftar hitam tersebut selama satu tahun sejak tanggal penerbitan.

2.1.3.2.7 Rehabilitasi dari Daftar Hitam
Nama nasabah yang telah masuk kedalam daftar hitam dapat direhabilitasi oleh Bank Indonesia, tetapi nasabah tersebut harus mengikuti beberapa ketentuan yang berlaku.
Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :
”Nasabah yang namanya tercantum dalam daftar hitam yang dikeluarkan Bank Indonesia dapat direhabilitasi oleh Bank Indonesia setelah dipenuhi hal-hal sebagai berikut :

a. Tenggang waktu penutupan rekening telah melampaui jangka waktu sebagai mana telah diatur sebagai berikut :

· Tenggang waktu penutupan rekening nasabah dan pencantuman namanya dalam daftar hitam adalah selama jangka waktu 6 (enam) bulan terhitung sejak tanggal penutupan rekening.

· Apabila dalam tenggang waktu tersebut nasabah yang bersangkutan masih menarik cek/bilyet giro kosong, maka tenggang waktu diperpanjang 6 (enam) bulan lagi terhitung mulai tanggal penolakan cek/bilyet giro kosong yang terakhir.

· Tenggang waktu bagi nasabah yang dimasukan dalam daftar hitam untuk kedua kalinya, ditetapkan selama 12 (dua belas) bulan dan untuk pencantuman dalam daftar hitam ketiga kalinya dan seterusnya ditetapkan selama 24 (dua puluh empat) bulan.

· Daftar hitam yang telah berlaku 2 (dua) tahun sejak tanggal dikeluarkannya akan akan dihapus oleh Bank Indonesia.

b. Selama tenggang waktu tersebut yang bersangkutan tidak melakukan penarikan cek/bilyet giro kosong lagi.

c. Telah mengembalikan sisa buku cek/bilyet giro dan menyerahkan bukti penyelesaian cek/bilyet giro kosong yeng telah ditariknya atau bukti tembusan rekening koran yang memuat pembayaran cek/bilyet giro yang bersangkutan.

d. Menyerahkan surat pernyataan yang bermaterai cukup bahwa yang bersangkutan telah menyelesaikan semua cek/bilyet giro kosong yang menyebabkan rekening ditutup dan tidak akan melakukan penarikan cek/bilyet giro kosong lagi.”
(2006;35)

Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa nasabah yang namanya masuk dalam daftar hitam dapat direhabilitasi oleh Bank Indonesia, yaitu setelah dipenuhinya beberapa hal seperti : tenggang waktu penutupan rekening telah melampaui jangka waktu yang telah diatur, selama tenggang waktu tersebut nasabah tidak melakukan penarikan cek/bilyet giro kosong, menyerahkan bukti penyelesaian cek/bilyet giro kosong yeng telah ditariknya, dan juga menyerahkan surat pernyataan yang bermaterai cukup bahwa yang bersangkutan telah menyelesaikan semua cek/bilyet giro kosong.

2.1.3.2.8 Perhitungan Bunga dan Pajak
Ketentuan pemberian jasa/bunga giro atas saldo yang mengendap dalam rekening giro nasabah merupakan kebijaksanaan masing-masing bank. Hal tersebut tergantung pada kondisi bank yang bersangkutan. Begitu juga dengan besarnya tarif suku bunga giro juga berbeda-beda.
Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :
”Ketentuan pemberian jasa/bunga giro atas saldo yang mengendap dalam rekening giro nasabah merupakan kebijaksanaan masing-masing bank. Ada bank yang memberikan jasa giro berdasarkan atas saldo yang tercatat pada rekening giro pada setiap akhir hari, ada pula yang memberikan jasa giro berdasarkan perhitungan saldo rata-rata harian dalam sebulan dan ada juga yang memberikan jasa giro berdasarkan saldo terendah yang tercatat dalam rekening dimaksud pada bulan yang bersangkutan. Hal tersebut tergantung pada kondisi bank yang bersangkutan.

Di atas sudah disebutkan bahwa dasar perhitungan untuk pemberian jasa giro masing-masing bank berbeda, begitu juga dengan besarnya tarif suku bunga giro juga berbeda-beda, ada bank yang memberikan tarif bunga tunggal, yaitu berapa pun saldonya diberikan tarif yang sama, dan ada juga yang memberikan tarif suku bunga berdasarkan pengelompokan berdasarkan saldo (secara berjenjang).

Sesuai peraturan pemerintah atas jasa giro tersebut dikenakan pajak penghasilan atas bunga (PPh) sebesar 20% dan bersifat final. Pengertian PPh bersifat final adalah penghasilan dari bunga giro tersebut tidak boleh dicantumkan dalam SPT tahunan, sehingga PPh yang dipotong tidak dapat diperhitungkan dengan PPh yang terutang atas penghasilan dari sumber lainnya.”

(2006;36)
Pengecualian atas pemotongan PPh bunga giro, diberikan kepada :

a. Dana pensiun yang telah disetujui oleh Menteri Keuangan RI

b. Palang Merah Indonesia (PMI)

c. Gerakan Pramuka

d. Tabungan uang muka rumah sederhana yang diselenggarakan oleh bank yang disetujui oleh Menteri Perumahan Rakyat dan Bank Indonesia

e. Pejabat diplomatik dan konsulat perwakilan diplomatik negara lain, orang bukan WNI yang diperbantukan dengan ketentuan negara yang bersangkutan memberikan perlakuan yang sama, pejabat dari organisasi internasional yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan.

f. Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB)

g. Penabung dari jenis tabungan kecil
h. Setoran Ongkos Naik Haji (ONH)
2.1.3.3 Tabungan(Saving)
Seperti halnya simpanan giro, simpanan tabungan juga mempunyai syarat-syarat tertentu bagi pemegangnya dan persyaratan masing-masing bank berbeda satu sama lainnya. Disamping persyaratan yang berbeda, tujuan nasabah menyimpan uang di rekening tabungan juga berbeda. Dengan demikian sasaranbank dalam memasarkan produknya juga berbeda sesuai dengan sasarannya.
Pengertian Tabungan menurut Taswan dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan Dalam Transaksi Valuta Rupiah”, mengatakan bahwa :

”Tabungan merupakan simpanan masyarakat atau pihak lain yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati tetapi tidak bisa ditarik dengan menggunakan cek, bilyet giro atau yang dipersamakan dengan itu.”

(2005;97)

Sedangkan menurut N. Lapoliwa dan Daniel S. Kuswandi dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :
”Tabungan merupakan simpanan masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan oleh si penabung sewaktu-waktu dikehendaki.”

(2000;73)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tabungan merupakan simpanan masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu tetapi dengan syarat-syarat tertentu yang telah disepakati dan juga tidak dapat didiambil dengan menggunakan cek, bilyet giro atau yang dipersamakan dengan itu. Syarat-syarat tertentu misalnya harus ditarik secara tunai, penarikannya hanya dalam kelipatan nominal tertentu, jumlah penarikannya tidak boleh melebihi saldo minimal tertentu.

2.1.3.3.1 Penerimaan Setoran Tabungan
Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :
”Setoran Tabungan dapat dilakukan dengan banyak cara, yaitu :
a. Setoran tunai
b. Setoran nontunai dengan warkat bank yang bersangkutan
c. Setoran nontunai dengan warkat bank lain
d. Setoran dengan transfer.”

(2006;50)

Penjelasan Penerimaan setoran tabungan adalah sebagai berikut :
a. Setoran tunai, yaitu nasabah melakukan setoran dengan cara mengisi aplikasi/formulir setoran dan menyerahkan kepada teller bank beserta uangnya.

b. Setoran nontunai dengan warkat bank yang bersangkutan, yaitu nasabah melakukan setoran dengan cara mengisi formulir setoran dan menyerahkan kepada teller beserta warkat bank tersebut.

c. Setoran nontunai dengan warkat bank lain, yaitu nasabah melakukan setoran dengan cara mengisi formulir setoran dan menyerahkan kepada teller beserta warkat bank lain tersebut.
d. Setoran dengan transfer, yaitu nasabah melakukan transfer dari bank lain yang ditujukan untuk keuntungan rekening tabungan.
2.1.3.3.2 Alat-alat Penarikan Tabungan
Syarat-syarat penarikan tabungan tentu harus sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat antara bank dengan si penabung. Sebagai contoh dalam hal frekuensi penarikan, apakah 2 kali seminggu atau setiap hari atau mungkin setiap saat. Yang jelas haruslah sesuai dengan perjanjian sebelumnya. Kemudian dalam hal sarana atau alat penarikan juga tergantung dengan perjanjian antara keduanya yaitu bank dan penabung.
Menurut Kasmir dalam bukunya ”Bank & Lembaga Keuangan Lainnya”, mengatakan bahwa :
”Ada beberapa alat penarikan tabungan, hal ini tergantung bank masing-masing, mau menggunakan sarana yang mereka inginkan. Alat ini dapat digunakan sendiri-sendiri atau secara bersamaan. Alat-alat yang dimaksud     adalah :

a. Buku Tabungan

b. Slip Penarikan

c. Kwitansi

d. Kartu yang terbuat dari plastik.”

(2003;74)
Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :


a. Buku Tabungan

Yaitu buku dipegang oleh nasabah, dimana diberi catatan saldo tabungan, penarikan, penyetoran dan pembebanan-pembebanan yang mungkin terjadi. Buku ini digunakan pada saat penarikan, sehingga langsung dapat mengurangi saldo yang ada dibuku tabungan tersebut.

b. Slip Penarikan 

Merupakan formulir penarikan dimana nasabah cukup menulis nama, nomor rekening, jumlah uang serta tanda tangan nasabah untuk menarik sejumlah uang. Slip penarikan ini biasanya digunakan bersamaan dengan buku tabungan.
c. Kwitansi

Merupakan bukti penarikan yang dikeluarkan oleh bank yang fungsinya sama dengan slip penarikan, dimana tertulis nama penarik, nomor penarik, jumlah uang dan tanda tangan penarik. Alat ini juga dapat digunakan secara bersamaan dengan buku tabungan.

d. Kartu yang terbuat dari plastik

Yaitu jenis kartu kredit yang terbuat dari plastik yang dapat digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya, baik bank maupun di mesin Automated Teller Machine (ATM). Mesin ATM ini biasanya tersebar ditempat-tempat yang strategis.

2.1.3.3.3 Bunga Tabungan
Bunga tabungan dihitung pada setiap akhir bulan dan langsung dikreditkan ke rekening tabungan. Dengan demikian bunga tabungan akan menambah saldo tabungan. Perhitungan bunga bisa dilakukan secara harian atau bulanan dengan mendasarkan pada saldo terendah, suku bunga tetap atau berubah, atau kombinasi dari kedua hal tersebut.

Menurut Taswan dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan Transaksi Dalam Valuta Rupiah”, mengatakan bahwa perhitungan bunga tabungan terdiri dari beberapa cara, yaitu :
” a.  Bunga diperhitungkan dengan dasar lamanya saldo mengendap dan tingkat suku bunga berubah-ubah. Bila pendekatan ini yang digunakan, lamanya waktu mengendap dihitung sejak perubahan sampai terjadi perubahan bunga.

b. Perhitungan bunga berdasarkan lamanya saldo mengendap dan tingkat suku bunga tetap.

c. Perhitungan bunga tabungan berdasrkan saldo terendah dalam bulan yang bersangkutan dengan bunga berjenjang.”
(2005;100)

Besarnya suku bunga tabungan, seperti halnya simpanan lainnya, ditetapkan oleh rapat ALCO (Assetand Liabilities Committe) setiap periode tertentu yang disesuaikan dengan perkembangan pasar dan kebutuhan dana bank yang bersangkutan. Sedangkan perhitungan bunga tabungan ditetapkan oleh masing-masing bank, namun demikian hampir semua bank telah menetapkan perhitungan bunga tabungan berdasarkan saldo harian.

2.1.3.3.4 Penutupan Rekening Tabungan
Sebuah bank berhak menutup rekening tabungan nasabah apabila pada rekening tersebut saldonya kecil dalam jangka waktu yang cukup lama. Dengan biaya administrasi yang semakin besar maka hanya akan merugikan pihak bank. 
Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :
”Penutupan rekening tabungan dapat dilakukan dengan alasan-alasan sebagai berikut :

a. Rekening tidak aktif. Rekening tabungan dikategorikan pasif apabila saldonya kecil dan jangka waktu yang cukup lama tidak bermutasi.

b. Atas permintaan pemegang rekening sendiri.

c. Atas perintah Bank Indonesia/Kantor Pusat Bank yang bersangkutan.”

(2006;54)
Dari kutipan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu penutupan rekening tabungan dapat dilakukan karena rekening tidak aktif, atas permintaan nasabah ataupun karena perintah Bank Indonesia.

2.1.3.3.5 Hadiah Undian Tabungan
Untuk menarik minat masyarakat agar mau menabung di bank, berbagai upaya dilakukan oleh bank, upaya yang dilakukan antara lain adalah pemberian hadiah undian. Pelaksanaan undian ini pada umumnya disentralisasi di kantor pusat bank yang bersangkutan yang kemudian hadiahnya didistribusikan setelah ada pengumuman pemenang.
Menurut Taswan dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan Transaksi Dalam Valuta Rupiah”, mengatakan bahwa :
”Bank sering menyelenggarakan tabungan berhadiah. Hadiah yang diberikan ini dalam pandangan akuntansi dicatat sebagai biaya. Biaya ini umumnya diperhitungkan proporsional dengan kemampuan suatu cabang dalam menghimpun dana melalui tabungan. Kemampuan ini tercermin dari posisi saldo tabungan di neraca cabang. Dengan demikian semakin besar suatu cabang menghimpun dana tabungan, maka semakin besar porsi biaya hadiahnya. Sebaliknya semakin kecil saldo tabungan di neraca cabang maka semakin kecil kontribusi untuk menanggung biaya.”
(2005;101)
Total biaya hadiah ditentukan sekian persen dari total dana tabungan yang dihimpun dari seluruh cabang (termasuk kantor pusat) ditambah sumbangan untuk sosial melalui pemerintah dan pajak undian. Pajak undian ini adalah pajak yang ditanggung oleh bank. Bila pajak ditanggung pemenang, maka pajak tidak diperhitungkan bank. Nilai hadiah undian sebelum sumbangan sosial berkisar antara 0,1% hingga 0,5% dari posisi saldo tabungan bank yang bersangkutan. sumbangan sosial sekitar 10% dan pajak undian sekitar 25%.
2.1.3.4 Deposito Berjangka(Time Deposits)
Deposito masyarakat dapat dikategorikan kewajiban jangka pendek ataupun kewajiban jangka panjang. Deposito Berjangka merupakan bentuk simpanan pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang dijanjikan atau setelah pemberitahuan sebelumnya. Transaksi deposito berjangka dicatat sebesar jumlah nominal yang tercatat yang tercantum dalam bilyet giro atau sebesar kewajiban bank yang dijanjikan.
Pengertian Deposito menurut Taswan dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan Dalam Transaksi Valuta Rupiah”, mengatakan bahwa :

”Deposito merupakan simpanan masyarakat atau pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpanan dengan bank yang bersangkutan.”

(2005;105)
Menurut N. Lapoliwa dan Daniel S. Kuswandi dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :
”Simpanan berjangka merupakan simpanan masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang telah disetujui berakhir.”

(2000;91)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa deposito merupakan simpanan masyarakat yang pengambilannya dilakukan pada waktu-waktu tertentu sesuai perjanjian antara nasabah dengan pihak bank. 

Deposito dapat dikategorikan kewajiban jangka pendek ataupun kewajiban jangka panjang. Deposito disajikan sebagai kewajiban jangka pendek bila sejak tanggal pelaporan hingga jatuh temponya tidak melebihi 1 tahun. Sedangkan deposito yang jatuh temponya lebih dari 1 tahun sejak tanggal pelaporan, dapat dicatat sebagai kewajiban jangka panjang.

2.1.3.4.1 Jangka Waktu
Deposito disajikan sebagai kewajiban jangka pendek bila sejak tanggal pelaporan hingga jatuh temponya tidak lebih dari 1 tahun. Sedangkan deposito yang jatuh tempo lebih dari 1 tahun sejak tanggal pelaporan, dapat dicatat sebagai kewajiban jangka panjang. Dengan demikian deposito berjangka panjang misalnya 18 bulan bisa digolongkan kewajiban jangka pendek ketika sisa jatuh temponya kurang dari 12 bulan.
Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :
”Pada umumnya bank-bank menawarkan deposito dengan jangka waktu sebagai berikut :

- Jangka Waktu : 1 Bulan





- Jangka Waktu : 3 Bulan

- Jangka Waktu : 6 Bulan





- Jangka Waktu : 12 Bulan

- Jangka Waktu : 18 Bulan





- Jangka Waktu : 24 Bulan”

(2006;17)

Jatuh tempo deposito umumnya terdiri dari 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 18 bulan dan 24 bulan. Pada kondisi bank membutuhkan dana likuiditas yang relatif besar, semakin lama jangka waktu deposito semakin tinggi tingkat suku bunganya. Sebaliknya dalam kondisi longgar (ekonomi normal) tingkat suku bunga deposito akan semakin kecil untuk deposito yang berjangka waktu lama.

2.1.3.4.2 Pembukaan Rekening Deposito
Apabila sesorang atau suatu badan usaha mengajukan permohonan untuk membuka rekening deposito, khusus untuk deposan besar, bank perlu meyakini terlebih dahulu bahwa yang bersangkutan adalah benar-benar ingin menyimpan dananya di bank yang bersangkutan. Hal ini dimaksudkan agar likuiditas bank tersebut tidak terganggu oleh perpindahan deposan besar tersebut dari satu bank ke bank lain dalam mencari bunga yang paling menguntungkan. Karena pada umumnya deposan besar tingkat loyalitasnya terhadap bank tertentu sangat tipis, lain halnya jika nasabah tersebut merupakan deposan menengah ke bawah. Kemungkinan terjadi perpindahan antara satu bank ke bank lain untuk mendapatkan selisih bunga yang lebih tinggi bagi deposan menengah kebawah pada umumnya jarang terjadi, hal penting yang menjadi pilihan adalah aspek keamanan.
Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :
”Dalam pembukaan rekening deposito calon nasabah mengisi permohonan pembukaan rekening giro dan menyerakhak fotocopy identitas diri. Apabila seorang calon nasabah telah disetujui permohonan pembukaan rekening depositonya, selanjutnya kepada yang bersangkutan diminta untuk melakukan setoran.”
(2006;40)

Dalam hal ini pihak bank harus lebih teliti laigi dalam menerima calon deposan apakah benar-benar ingin menyimpan dananya di bank yang bersangkutan. Hal ini dimaksudkan agar likuiditas bank tersebut tidak terganggu oleh perpindahan deposan besar tersebut dari satu bank ke bank lain dalam mencari bunga yang paling menguntungkan.
2.1.3.4.3 Penerimaan Setoran Deposito
Untuk membuka deposito deposan dapat menggunakan setoran tunai, dengan cek, bilyet giro, bukti transfer masuk, wesel atau warkat lain yang disepakati bank. Prinsipnya pada saat disetor warkat itu harus sudah efektif, artinya dapat diuangkan. 
Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, menyatakan bahwa :
”Setoran deposito dapat dilakukan dengan banyak cara, yaitu :

a. Setoran tunai

b. Setoran nontunai dengan warkat bank yang bersangkutan

c. Setoran nontunai dengan warkat bank lain”

(2006;40)

Penyetoran baru dibukukan oleh bank telah menerima dana tersebut secara efektif. Penyetoran dengan warkat bank lain atau transfer dari bank lain menunggu sampai dananya diterima secara efektif oleh bank, baru kemudian bank menerbitkan bilyet deposito.

2.1.3.4.4 Bunga Deposito
Besarnya suku bunga deposito ditetapkan oleh rapat ALCO (Assetand Liabilities Committe) setiap periode tertentu yang disesuaikan dengan perkembangan pasar dan kebutuhan dana bank yang bersangkutan. Sedangkan perhitungan bunga deposito ditetapkan oleh masing-masing bank, namun dalam perkembangan terakhir, beberapa bank memperhitungkan bunga harian untuk deposito.
Menurut Taswan dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan Dalam Transaksi Valuta Rupiah”, mengatakan bahwa :
”Dalam perkembangan terakhir, beberapa bank memperhitungkan bunga harian untuk deposito. Ini artinya berapa haripun deposito mengendap akan diberikan bunga sebagai mana tabungan, hanya saja tetap terikat jangka waktu deposito. Perhitungan bunga yang lazim adalah minimal mengendap satu bulan. Bank akan memberikan bunga setelah deposito minimal mengendap satu bulan. Kalau yang menjadi pedoman ini, maka deposito yang dibuka pada tanggal akhir bulan bunga diperhitungkan pada akhir bulan juga walaupun tanggalnya berbeda.”
(2005;106)

Bunga deposito dapat ditarik setiap bulan atau setelah jatuh tempo (jangka waktu) sesuai jangka waktunya, baik ditarik tunai maupun non tunai (pemindahbukuan) dan dikenakan pajak dari jumlah bunga yang diterima.
2.1.3.4.5 Penarikan Bunga Deposito
Bunga deposito dibayarkan setiap tanggal jatuh tempo bunga (tanggal yang sama dengan tanggal pembukaan) atau tanggal jatuh tempo pokok (tanggal berakhirnya jangka waktu penyimpanan). Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :

”Pembayaran bunga dapat dilakukan dalam beberapa pilihan, antara lain :

a. Diambil dengan cara tunai. Pada saat mengambil bunga, deposan harus menunjukan bilyet deposito dan identitas diri seperti pada saat pembukaan rekening deposito.

b. Dipindahbukukan ke rekening lain yang ditatausahakan di kantor cabang bank yang bersangkutan, atau dipindahbukukan ke rekening lain yang ditatausahakan di luar kantor cabang bank yang bersangkutan, dengan dikenakan biaya transfer/kliring sesuai ketentuan yang berlaku di masing-masing bank.”
(2006;41)

Berdasarkan kutipan diatas dapat diketahui bahwa penarikan bunga deposito dapat dilakukan dengan cara tunai ataupu dengan cara pemindahbukuan dengan dikenakan biaya transfer/kliring sesuai ketentuan yang berlaku di masing-masing bank.

2.1.3.4.6 Penarikan Deposito Sebelum Jatuh Tempo
Penarikan deposito sebelum jatuh tempo dapat menggangu likuiditas bank, sebab idealnya bank akan menyiapkan dana untuk membayarkan sesuai dengan jadwal pembayaran. Oleh karena itu bank umum (konvensional) mengenakan penalty tertentu terhadap deposan bila penarikan dilakukan sebelum jatuh tempo. Penalty deposito dicatat sebagai pendapatan lain-lain bank. 

Menurut Taswan dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan Dalam Transaksi Valuta Rupiah”, mengatakan bahwa :
”Kebijakan mengenai penalty setiap bank berbeda-beda. Namun secara umum adalah :

a. Penalty dihitung sekian persen tertentu dari bunga sebelum pajak.

b. Penalty dihitung sekian persen tertentu dari bunga setelah pajak.

c. Penalty dihitung sekian persen tertentu dari nominal deposito.”
(2005;108)
Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa kebijakan mengenai penalty setiap bank berbeda-beda. Ada yang bank yang memperhitungkannya sekian persen tertentu dari bunga sebelum pajak, setelah pajak ataupun sekian persen tertentu dari nominal deposito.
2.1.3.4.7 Perpanjangan Deposito
Untuk menudahkan deposan dalam memperpanjang jangka waktu depositonya, bank-bank memberikan fasilitas perpanjangan secara otomatis (Automatic Roll Over - ARO). Artinya bahwa jika jangka waktu deposito tersebut telah berakhir, maka deposan tidak perlu harus datang ke bank lagi, akan tetapi bank secara otomatis akan memperpanjang jangka waktu deposito tersebut. perpanjangan demikian harus dijanjikan pada saat pembukaan deposito. Atas perpanjangan deposito tersebut tidak perlu diterbitkan bilyet deposito baru, namun demikian pada bilyet deposito tersebut telah dicetak tulisan ”perpanjangan secara otomatis”.
Menurut Taswan dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan Dalam Transaksi Valuta Rupiah”, mengatakan bahwa :
”Deposito yang telah jatuh tempo bisa diperpanjang dengan 2 cara yaitu :

a. Perpanjangan Otomatis (Automatic Rollover)

b. Perpanjangan Biasa”
(2005;108)

Penjelasan dari perpanjangan deposito adalah sebagai berikut :

a. Perpanjangan Otomatis (Automatic Rollover)

Perpanjangan ini dilakukan karena permintaan deposan yang sudah dibuat atau diperjanjikan pada saat pembukaan deposito. Dengan demikian bank tidak perlu menghubungi deposan atau sebaliknya deposan tidak perlu lagi menghubungi bank untuk memperpanjang deposito.
b. Perpanjangan Biasa

Perpanjangan ini terjadi apabila ada kesepakatan antara bank dengan deposan dikemudian hari saat jatuh tempo. Perpanjangan ini bisa inisiatif bank (home service)untuk nasabah deposan.
2.1.3.5 Sertifikat Deposito
2.1.3.5.1 Pengertian Sertifikat Deposito
Sertifikat deposito pada prinsipnya sama dengan deposito berjangka yaitu simpanan dana pihak ketiga/masyarakat dan terikat oleh jangka waktu (Fixed Time). Tapi berbeda dengan deposito berjangka yang diterbitkan atas nama, sedangkan sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk (pembawa). Sebagai deposito yang diterbitkan atas pembawa berarti siapa saja boleh menarik sertifikat deposito selama bisa menunjukan sertifikat deposito tersebut kepada bank penerbit.
Pengertian Sertifikat Deposito menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, yang dikutip pada Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia mengatakan bahwa :

”Sertifikat Deposito adalah simpanan pihak lain dalam bentuk deposito yang bukti (sertifikat) penyimpanannya dapat diperdagangkan/dipindahtangankan (atas unjuk).”

(2006;46)

Sedangkan menurut Munchdarsyah Sinungan dalam bukunya ”Manajemen Dana Bank”, mengatakan bahwa :
”Sertifikat deposito adalah simpanan berjangka atas pembawa yang dikeluarkan oleh bank atau LKBB sebagai bukti simpanan yang dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan kepada pihak ketiga lainnya.”

(2000;111)
Transaksi sertifikat deposito dicatat sebesar nilai nominal yang tercantum dalam sertifikat deposito. Bunga sertifikat deposito dihitung secara diskonto yaitu selisih antara nilai nominal sertifikat deposito dengan jumlah uang yang disetor. Setoran sertifikat deposito yang diterima tunai atau pemindahbukuan diakui pada saat uang diterima atau pada saat tanggal pemindahbukuan tersebut. 
2.1.3.5.2 Perbedaan Deposito Berjangka Dan Sertifikat Deposito

Sertifikat deposito pada dasarnya hampir sama dengan deposito berjangka. Namun antara sertifikat deposito dengan deposito berjangka memiliki beberapa perbedaan yang menonjol. Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :

”Beberapa hal yang membedakan antara sertifikat deposito dengan deposito berjangka antara lain dapat dilihat dari segi :

1. Pembayaran bunga

2. Pemindahan hak

3. Kepemilikan

4. Perhitungan bunga.”

(2006;46)

Penjelasan dari kutipan diatas dapat dilihat dari tabel berikut ini:

	No
	Perbedaan
	Deposito Berjangka
	Sertifikat Deposito

	1.
	Pembayaran bunga
	Setiap tanggal jatuh tempo
	Pada saat pembukan rekening (discounted)

	2.
	Pemindahan hak
	Tidak dapat dipindah tangankan
	Dapat dipindahtangankan

	3.
	Kepemilikan
	Atas nama
	Atas unjuk

	4.
	Perhitungan bunga
	Tidak discounted
	Discounted


Sertifikat deposito dapat diperdagangkan oleh masyarakat setelah mendapat ijin dari Bank Indonesia. Perbedaan lain dengan deposito berjangka adalah bahwa bunga sertifikat deposito diperhitungkan dan dibayarkan dimuka. Dengan demikian deposan untuk sertifikat deposiro pada saat membuka deposit tersebut hanya membayar sebesar nilai tunai sertifikat deposito ditambah sejumlah pajak bunga yang diperhitungkan dimuka.
2.1.3.5.3 Pencairan Sertifikat Deposito Pada Saat Jatuh Tempo
Sama seperti deposito berjangka, sertifikat deposito hanya dapat diambil/ditarik setelah jatuh tempo. Namun berbeda dengan deposito berjangka, sertifikat deposito dapat dijual ke orang lain jika nasabah memerlukan uang.
Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :

”Pencairan sertifikat deposito hanya dapat diambil/ditarik kembali setelah jatuh tempo, yaitu sesuai dengan jangka waktu yang dijanjikan pada saat pembukaan.”

(2006;47)

Misalkan ada seorang nasabah mendepositokan uangnya sebesar             Rp 500.000.000 dalam bentuk sertifikat deposito pada tanggal 5 Juli 2005 dengan jangka waktu tiga bulan, maka sebelum tanggal 5 Oktober 2005 deposito tersebut tidak dapat dicairkan. Namun demikian apabila pemegang sertifikat deposito memerlukan uang maka dapat dilakukan dengan cara menjual sertifikat deposito yang sudah jatuh tempo ke orang lain.

2.1.3.5.4 Suku Bunga Sertifikat Deposito

Besarnya suku bunga sertifikat deposito ditetapkan oleh rapat ALCO (Asset and Liabilities Committe) setiap periode tertentu yang diseduaikan dengan perkembangan pasar dan kebutuhan dana bank yang bersangkutan.
Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya ”Akuntansi Perbankan”, mengatakan bahwa :

”Bunga/diskonto yang diterima oleh deposan pada saat pembukaan rekening sertifikat deposito dirumuskan sebagai berikut :

(2006;48)

Sedangkan cara perhitungan Jumlah Harus Disetor adalah sebagai berikut :


Contoh Perhitungan :
seorang nasabah A ingin mendepositokan uangnya dalam bentuk sertifikat deposito dengan nominal sebesar Rp 500.000.000 pada tanggal 5 juli 2005 dengan jangka waktu tiga bulan dan bunga 15% setahun, maka jumlah harus dibayar (JHD) adalah :

Rp 500.000.000 x 360 hari

JHD = 

360 hari + 15% setahun x 90 hari

         = Rp 481.927.710

Bunga/diskonto = Rp 500.000.000 – Rp 481.927.710 = Rp 18.072.290

PPh atas bunga/diskonto = 20% x Rp18.072.290 =Rp 3.614.458

Jadi bunga/diskonto yang menjadi hak nasabah = Rp 18.072.290 – Rp 3.614.458







    = Rp 14.457.832

Sehingga jumlah yang harus disetor oleh nasabah sebesar 

= Rp 500.000.000 - Rp 14.457.832 = Rp 485.542.168

Sedangkan jurnal pembukuan oleh bank adalah sebagai berikut :

	Tanggal
	Rekening
	Debet (Rp)
	Kredit (Rp)

	5/7-2005
	Kas
	485.542.168
	

	
	Beban Ditangguhkan
	18.072.290
	

	
	Titipan pajak bunga sertifikat deposito
	
	3.614.458

	
	Rekening Sertifikat Deposito nasabah
	
	500.000.000


2.2 Analisis Rasio Keuangan

Untuk menggambarkan kondisi keuangan hasil opini dan tingkat rentabilitas suatu perusahaan kita dapat melakukan analisis terhadap pos-pos yang terdapat di dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Salah satu analisis yang sering digunakan adalah analisis rasio keuangan.
2.2.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan (Matematical Relationship) antara suatu pos (rekening) tertentu dengan pos yang lain. Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya ”Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan”, mengatakan bahwa :

”Rasio keuangan yaitu alat yang dinyatakan dalam arithmatical term yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data keuangan.”

(2001;329)

Sedangkan menurut Sofyan Shafri Harahap dalam bukunya ”Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa :

”Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti).”

(2001;297)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Rasio ini dapat menjelaskan atau memberikan gambaran tentang baik atau buruknya keadaan posisi keuangan perusahaan.

Adapun manfaat analisis rasio keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya ”Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” adalah sebagai berikut :

”1. Untuk mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain

  2. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi

  3. Dapat menstandarisir size perusahaan

  4. Dapat membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau dapat melihat perkembangan perusahaan secara periodik

  5. Dapat melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan datang.”

(2001;298)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan sangatlah bermanfaat bagi perusahaan terutama dalam pengambilan keputusan dan dapat memprediksi di masa yang akan datang.

2.2.2 Jenis-jenis Rasio Keuangan
Ada beberapa jenis rasio keuangan yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam mengukur kinerjanya selama ini. rasio keuangan dapat digolongkan berdasarkan sumber data ataupun berdasarkan tujuan, tergantung dari kebutuhan perusahaan tersebut. 
Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya ”Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan”, mengatakan bahwa :

”Rasio keuangan dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu :

1. Penggolongan berdasarkan sumber data

2. Penggolongan berdasarkan tujuan.”

(2001;330)

Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :

1. Penggolongan berdasarkan sumber data

Penggolongan rasio berdasarkan sumber data adalah sebagai berikut :

1) Balance Sheet Ratios, yang termasuk golongan ini adalah semua rasio yang datanya diambil dari neraca.

2) Income Statement Ratios, yang termasuk golongan ini adalah semua rasio yang datanya berasal dari laporan laba rugi.

3) Instatement Ratios (mixed ratios), yang termasuk golongan ini adalah semua rasio yang datanya berasal dari dua laporan atau lebih, misalnya laporan neraca dan laporan laba rugi.

2. Penggolongan berdasarkan tujuan

Penggolongan rasio berdasarkan sumber data pada dasarnya kurang bermanfaat bagi analis rasio. Sebab yang penting bagi analis rasio bukan dari mana data itu berasal tetapi apa arti dan manfaat dari rasio-rasio tersebut atau kesimpulan apa yang diperoleh dari rasio-rasio yang bersangkutan. Sebagian tujuan analis adalah untuk mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas suatu perusahaan. Oleh karena itu berdasarkan tujuan analis ini rasio dapat digolongkan menjadi empat golongan, yaitu :

1) Liquidity Ratios, yaitu rasio-rasio yang digunakan untuk menganalisis dan menginterpretasikan posisi keuangan perusahaan dalam jangka pendek.

2) Activity Ratios, yaitu rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan dalam operasinya.

3) Leverage Ratios, yaitu rasio-rasio yang menyatakan pembiayaan atas aset yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan operasinya.

4) Prifitability Ratios, yaitu rasio-rasio yang digunakan untuk tingkat keuntungan perusahaan atas operasinya.

Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa :

”Pada dasarnya analisis rasio bisa di kelompokan ke dalam lima macam kategori, yaitu :

1) Rasio Likuiditas. Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2) Rasio Aktivitas. Rasio yang mengukur sejauhmana efektifitas penggunaan aset dengan melihat tingkat aktivitas aset.

3) Rasio Solvabilitas. Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

4) Rasio Profitabilitas. Rasio yang melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba (Profitabilitas).

5) Rasio Pasar. Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku perusahaan.”

(2003;75)

Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :
1) Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan). Dua rasio likuiditas yang sering  digunakan adalah :

a) Rasio Lancar, mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau satu siklus bisnis) berikut ini perhitungan rasio lancar :


Rasio yang rendah menunjukan risiko likuiditas yang tinggi, sedangkan rasio lancar tinggi menunjukan adanya kelebihan aktiva lancar, yang akan mempunyai pengaruh ynag tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. Aktiva lancar secara umum menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap.

b) Rasio Quick 


Sama seperti rasio lancar, angka yang terlalu tinggi untuk persediaan menunjukan indikasi kelebihan kas atau piutang, sedangkan angka yang terlalu kecil menunjukan likuiditas yang lebih tinggi.
2) Rasio Aktivitas

Rasio ini melihat pada beberapa aset kemudian menentukan berapa tingkat aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yeng tertanam pada aktiva-aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik bila ditanamkan pada aktiva-aktiva lain yang lebih produktif. Empat rasio aktivitas tersebut adalah :

a) Rata-rata umur piutang

Rasio aktivitas melihat berapa lama yang diperlukan untuk melunasi piutang (merubah piutang menjadi kas). 


b) Perputaran persediaan

Perputaran persediaan yang tinggi menandakan semakin tingginya persediaan berputar dalam satu tahun dan ini menandakan efektivitas manajemen persediaan. 


c) Perputaran aktiva tetap

Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan.


d) Perputaran total aktiva

Sama seperti halnya rasio perputaran aktiva tetap, rasio ini menghitung efektivitas penggunaan total aktiva.

3) Rasio Solvabilitas

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar dibandingkan total asetnya. Rasio ini mengukur likuiditas jangka panjang perusahaan dan dengan demikian memfokuskan pada sisi kanan neraca. Ada beberapa macam rasio yang bisa dihitung, yaitu :

a) Rasio total hutang terhadap total aset
Rasio ini menghitung seberapa jauh dana yang disediakan oleh kreditur. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus :


b) Time interest earned (TIE)

Bisa juga rasio ini menghitung seberapa besar laba sebelum bunga dan pajak yang tersedia untuk menutup beban tetap bunga.

c) Fixed charge coverage
Rasio ini menghitung kemampuan perusahaan membayar total beban tetap, termasuk biaya sewa. Rasio ini memperhitungkan sewa, karena meskipun sewa bukan hutang, tetapi sewa merupakan beban tetap dan mengurangi kemampuan hutang (debt capacity) perusahaan.


4) Rasio Pasar

Rasio yang terakhir adalah rasio pasar yang mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. sudut pandang rasio ini lebih banyak berdasar pada sudut investor (atau calon investor), meskipun pihak manajemen juga berkepentingan terhadap rasio ini. Ada beberapa rasio yang bisa dihitung :

a) Price Earning Ratio (PER)

PER melihat harga saham relatif terhadap earningnya. PER bisa dihitung sebagai berikut :


b) Dividend Yield
Dari segi investor, rasio ini cukup berarti karena dividend yield merupakan sebagian dari total return yang akan diperoleh investor. Bagian return yang lain adalah capital gain, yang akan diperoleh dari selisih positif antara harga jual dengan harga beli.



c) Pembayaran Dividen

Rasio ini melihat bagian earning (pendapatan) yang dibayarkan sebagai dividen kepada investor. Bagian lain yang tidak dibagikan akan di investasikan kembali keperusahaan. Rasio pembayaran dividen dihitung sebagai berikut :


2.3 Rentabilitas
Rentabilitas atau disebut juga dengan Profitabilitas, menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan lain-lain.

Cara untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam dan tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya. Apakah akan dibandingkan itu laba berasal dari operasi/usaha, atau laba bersih setelah pajak dengan total modal (total aset) atau bisa juga antara beban operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional.

Dengan adanya macam-macam cara dalam penilaian rentabilitas suatu perusahaan, maka tidak mengherankan kalau ada beberapa perusahaan yang berbeda dalam cara menghitung rentabilitasnya. Yang penting adalah rentabilitas mana yang akan digunakan sebagai alat pengkur efisiensi penggunaan modal dalam perusahaan yang bersangkutan.

2.3.1 Pengertian Rentabilitas
Rentabilitas merupakan hasil dari berbagai keputusan dan kebijakan yang dijalankan perusahaan dalam upaya untuk mencapai laba yang optimal dengan penggunaan modal yang seefisien dan seefektif mungkin.

Pengertian Rentabilitas menurut O.P. Simorangkir dalam bukunya ”Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank”, mengatakan bahwa :

”Profitabilitas (Profitability) atau rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh  laba.”

(2000;152)
Sedangkan menurut Soemarso dalam bukunya ”Akuntansi Suatu Pengantar”, mengatakan bahwa :
”Rentabilitas (Profitabilitas) adalah mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba, sedangkan aktivitas (activity) mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki.”

(2003;38)
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpuan bahwa rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang dinyatakan dalam persen dari hasil perbandingan antara laba dengan modal. Jadi besar kecilnya rentabilitas tergantung dari besar kecilnya laba dan modal.

2.3.2 Analisis Rasio Rentabilitas
Dalam perhitungan rasio-rasio rentabilitas ini biasanya dicari hubungan timbal balik antara pos yang terdapat pada laporan laba rugi ataupun hubungan timbal balik antara pos yang terdapat pada laporan laba rugi bank dengan pos-pos pada neraca bank guna memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat dalam mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitas bank yang bersangkutan.
Pengertian Analisis Rasio Rentabilitas menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya ”Manajemen Perbankan”, mengatakan bahwa :

”Analisis rasio rentabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan.”

(2005;118)
Analisis rasio rentabilitas suatu bank antara lain :

1. Return On Assets (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :


2. Return On Equity (ROE)

ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan modal sendiri. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :


Rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham bank (baik pemegang saham pendiri ataupun pemegang saham baru) serta para investor di pasar modal yang ingin membeli saham bank yang bersangkutan (jika bank tersebut telah go public).
3. Rasio Biaya (Beban) Operasional

Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio ini dapat dirumuskan :


4. Net Profit Margin (NPM) Ratio
Net profit margin adalah rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan (laba) yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan operasinya. Rasio ini dapat dirumuskan :



Pada penelitian ini penulis akan menghitung tingkat rentabilitas dengan menggunakan tolak ukur Rasio Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana (misalnya dana masyarakat), maka beban dan pendapatan operasional bank didominasi oleh beban bunga dan hasil bunga.

2.3.3 Beban Operasional dan Pendapatan Operasional

Rasio BOPO adalah perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan operasional. Beban operasional dan pendapatan operasional ini ada dalam laporan laba rugi.

2.3.3.1 Beban Operasional

Beban operasional merupakan beban yang dikeluarkan dalam rangka kegiatan yang lazim dilakukan sebagai usaha bank. Beban operasional ini lebih didominasi oleh beban bunga. Sehingga besar kecilnya beban operasional sangat dipengaruhi oleh beban bunga.
Menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya ”Manajemen Perbankan” mengatakan bahwa :
”Yang dimasukan ke pos biaya operasional adalah semua biaya yang berhubungan  langsung dengan kegiatan usaha bank yang tediri dari :

1. Biaya bunga

2. Biaya valuta asing lainnya

3. Biaya tenaga kerja

4. Penyusutan

5. Biaya lainnya.”

(2005;111)

Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :

1. Biaya bunga
Yang dimasukkan ke pos ini adalah semua biaya atas dana-dana yang berasal dari Bank Indonesia, bank-bank lain, dan pihak ketiga bukan bank.
2. Biaya valuta asing lainnya
Yang dimasukan ke pos ini adalah semua biaya yang dikeluarkan bank untuk berbagai transaksi devisa.
3. Biaya tenaga kerja
Yang dimasukan kedalam pos ini adalah seluruh biaya yang dikeluarkan bank untuk membiayai pegawainya, seperti gaji dan upah, uang lembur, perawatan kesehatan, honorarium komisaris, bantuan untuk pegawai dalam bentuk natura, dan pengeluaran lainnya untuk pegawai.
4. Penyusutan
Yang dimasukan kedalam pos ini adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk penyusutan benda-benda tetap dan inventaris.

5. Biaya lainnya
Yang dimasukan kedalam pos ini adalah biaya lainnya yang merupakan biaya langsung dari kegiatan usaha bank yang belum termasuk ke pos biaya pada di atas, misalnya premi asuransi/jaminan kredit, sewa gedung kantor/rumah dinas dan alat-alat lainnya, biaya pemeliharaan gedung kantor/rumah dinas dan alat-alat lainny, dan sebagainya.
2.3.3.2 Pendapatan Operasional

Pendapatan operasional terdiri atas semua pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar telah diterima. Pendapatan operasional ini lebih didominasi oleh pendapatan bunga. Sehingga besar kecilnya pendapatan operasional sangat dipengaruhi oleh pendapatan bunga.
Menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya ”Manajemen Perbankan” mengatakan bahwa :

”Pendapatan operasional bank secara terperinci adalah sebagai berikut :

1. Hasil bunga

2. Provisi dan komisi

3. Pendapatan valuta asing lainnya

4. Pendapatan lainnya.”

(2005;111)

Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :
1. Hasil bunga
Yang dimasukan ke pos ini adalah pendapatan bunga, baik dari pinjaman yang diberikan maupun dari  penanaman-penanaman yang dilakukan oleh bank, seperti giro, simpanan berjangka, obligasi, dan surat pengakuan utang lainnya.
2. Provisi dan komisi
Yang dimasukan ke pos ini adalah provisi dan komisi yang dipungut atau diterima oleh bank dari berbagai kegiatan yang dilakukan, seperti provisi kredit, provisi transfer, komisi pembelian/penjualan efek-efek, dan lain-lain.
3. Pendapatan valuta asing lainnya
Yang dimasukan ke pos ini adalah keuntungan yang diperoleh bank dari berbagai transaksi devisa, misalnya selisih kurs pembelian/penjualan valuta asing, selisih kurs karena konversi provisi, komisi, dan bunga yang diterima dari bank-bank di luar negeri.
4. Pendapatan lainnya
Yang dimasukan ke pos ini adalah pendapatan lein : yang merupakan hasil langsung dari kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan operasional bank yang tidak termasuk ke dalam rekening pendapatan di atas, misalnya dividen yang diterima dari saham yang dimiliki.
2.3.4 Tujuan dan Kegunaan Rentabilitas
Analisis rentabilitas pada dasarnya tidak hanya berguna bagi kepentingan intern perusahaan, melainkan juga bagi pihak luar. Dalam hal ini adalah calon investor atau kreditor yang akan menanamkan dana mareka dalam perusahaan melalui pasar modal dengan cara membeli saham perusahaan yang telah go public.

Menurut Muchdarsyah Sinungan dalam bukunya ”Manajemen Dana Bank”, mengatakan bahwa :

”Tujuan dari analisis rasio adalah membentu manajer finansial memahami apa yang perlu dilakukan oleh perusahaan berdasarkan informasi yang tersedia yang sifatnya terbatas berasal dari Financial Statement (Laporan Keuangan).”
(2000;59)
Bagi manajer keuangan, dengan menghitung rasio-rasio rentabilitas akan memperoleh suatu informasi  tentang kekuatan dan kelemahan yang dihadapi perusahaan dibidang rentabilitas. Sehingga dapat membuat keputusan-keputusan yang penting bagi kepentingan perusahaan untuk masa yang akan datang. Sedangkan bagi investor, atau calon pembeli saham merupakan bahan pertimbangan apakah menguntungkan untuk membeli saham perusahaan yang bersangkutan atau tidak.

2.4 Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Tingkat Rentabilitas
Pada umumnya digunakan dua cara untuk menafsirkan rasio keuangan. Dengan menggunakan asumsi bahwa metode akuntansi yang dipergunakan oleh perusahaan konsisten dari waktu kewaktu, dan sama dengan yang dipergunakan oleh perusahaan-perusahaan lain. Rasio-rasio yang dihitung bisa ditafsirkan dengan :

1. Membandingkan dengan rasio keuangan perusahaan dimasa lalu.

2. Membandingkan dengan rasio keuangan perusahaan-perusahaan lain dalam satu industri.

Cara kedua relatif lebih baik karena bisa mengetahui kedudukan relatif perusahaan kita di bandingkan dengan perusahaan-perusahaan lain. Apakah perusahaan berada diatas rata-rata atau termasuk rata-rata.

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya ”Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan”, mengatakan bahwa :

”Rentabilitas adalah perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut atau kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.”

(2001;36)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa rentabilitas merupakan perbandingan antara laba dengan modal bank yang menghasilkan laba tersebut. Sumber modal bank yang terbesar itu berasal dari masyarakat (bisa mencapai 80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank). Oleh karena itu dapatlah dikatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh terhadap tingkat rentabilitas.

Pengaruh dari dana pihak ketiga terhadap tingkat rentabilitas secara teoritis dapatlah dikatakan bahwa semakin tinggi dana pihak ketiga yang terhimpun akan mengakibatkan kenaikan tingkat rentabilitas (dengan tingkat bunga tetap). Dengan kata lain bahwa dalam keadaan suatu bank yang memiliki dana pihak ketiga lebih besar  akan memperoleh tingkat rentabilitas yang lebih besar dari pada perusahaan lain yang mempunyai jumlah dana pihak ketiga yang lebih kecil.
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